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Abstract

This research aims to trace the historical and intellectual roots of modern Islamic renewal
in Indonesia through a critical study of Harun Nasution's idea of Islamic rationalism and
evaluate its implications for contemporary Islamic education. This study uses a
quantitative approach with survey techniques on lecturers and students in Islamic
universities in Indonesia. The results of the study show that Harun Nasution's idea of
rationalism has a significant influence on the formation of the curriculum and critical
thinking approach in Islamic education. The data shows that 78% of respondents
acknowledge the contribution of Nasution's rational thinking in the learning of Islamic
philosophy, and 65% consider that this approach enhances students’ critical skills. The
implications of this research encourage the strengthening of rationalism as a foundation
for the development of open, inclusive, and contextual Islamic education.

Keywords: Islamic Rationalism, Islamic Reform, Islamic Education.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri akar historis dan intelektual pembaruan Islam
modern di Indonesia melalui studi kritis terhadap gagasan rasionalisme Islam Harun
Nasution serta mengevaluasi implikasinya terhadap pendidikan Islam kontemporer.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik survei terhadap dosen
dan mahasiswa di perguruan tinggi Islam di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gagasan rasionalisme Harun Nasution memiliki pengaruh signifikan dalam
pembentukan kurikulum dan pendekatan pemikiran kritis dalam pendidikan Islam. Data
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menunjukkan bahwa sebesar 78% responden mengakui kontribusi pemikiran rasional
Nasution dalam pembelajaran filsafat Islam, dan 65% menilai bahwa pendekatan ini
meningkatkan daya kritis mahasiswa. Implikasi dari penelitian ini mendorong penguatan
rasionalisme sebagai landasan dalam pengembangan pendidikan Islam yang terbuka,

inklusif, dan kontekstual.

Kata Kunci: Rasionalisme Islam, Pembaruan Islam, Pendidikan Islam.

PENDAHULUAN

Pembaruan Islam di Indonesia
merupakan bagian dari dinamika panjang
sejarah intelektualisme Islam yang
berkembang sejak awal abad ke-20. Salah
satu tokoh sentral dalam pembaruan
tersebut adalah Harun Nasution yang
memperkenalkan pendekatan
rasionalisme dalam studi keislaman.
Melalui karyanya seperti Islam Rasional,
Nasution  berupaya mendekonstruksi
dogmatisme dalam studi Islam dan
menggantinya dengan pendekatan Kkritis
dan rasional yang selaras dengan
perkembangan ilmu pengetahuan modern.
(Muhammad Irfan, 2018)

Pembaruan dalam pemikiran Islam
merupakan keniscayaan sejarah yang

terus bergulir seiring dengan
perkembangan zaman dan tantangan umat
manusia. Dalam konteks Indonesia,

dinamika pemikiran Islam tidak dapat
dilepaskan dari pergulatan antara tradisi
dan modernitas. Salah satu tokoh yang
menandai tonggak penting dalam sejarah
pembaruan Islam di Indonesia adalah
Harun Nasution.

Pemikiran rasionalisme Islam yang
beliau gagas telah memberikan corak
tersendiri dalam khazanah intelektual
Islam modern. Melalui pendekatan rasional
terhadap ajaran Islam, Harun Nasution
berusaha mengembalikan fungsi akal
sebagai instrumen utama dalam

memahami teks-teks keagamaan dan
realitas sosial. (Amir, 2021)

Di tengah kecenderungan
konservatisme yang masih kuat dalam
sebagian kalangan umat Islam, gagasan
Harun Nasution tampil sebagai upaya
untuk menghadirkan Islam yang lebih

kontekstual, terbuka terhadap ilmu
pengetahuan modern, serta mampu
menjawab berbagai persoalan

kontemporer. (Hannan & Syarif, 2022)

Rasionalisme yang diperjuangkan
oleh Harun Nasution tidak dimaksudkan
untuk menafikan wahyu atau mereduksi
nilai-nilai keimanan, melainkan sebagai
pendekatan metodologis yang berangkat
dari semangat kritis dan historis dalam
memahami agama. Melalui karya-
karyanya, terutama "Islam Ditinjau dari
Berbagai Aspeknya", Harun Nasution
mengajak umat Islam untuk melihat agama
sebagai sistem nilai yang dinamis, terbuka
terhadap interpretasi baru, dan selaras
dengan perkembangan zaman. (Ermagusti
et al., 2022)

Pendidikan Islam sebagai lembaga
yang memiliki peran strategis dalam
membentuk pola pikir umat, sudah
semestinya menjadi ruang aktualisasi dari
gagasan-gagasan pembaruan tersebut.
Dalam konteks ini, pemikiran Harun
Nasution menjadi sangat relevan untuk
dikaji, terutama dalam hubungannya
dengan pengembangan kurikulum, metode
pembelajaran, dan pola relasi antara dosen
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dan mahasiswa di lingkungan Perguruan

Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN).

Pendidikan Islam tidak lagi dapat
berjalan di tempat dengan pendekatan
normatif-doktriner semata, tetapi harus
mengedepankan pendekatan yang
rasional, ilmiah, dan dialogis sebagaimana
yang ditawarkan oleh Harun Nasution.

Dalam konteks pendidikan Islam,
gagasan Harun Nasution telah memberi
pengaruh besar terhadap reformulasi
kurikulum, terutama di Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Negeri (PTKIN). Di
tengah tantangan zaman dan krisis
multidimensi yang melanda masyarakat
Muslim, pemikiran rasional menjadi jalan
alternatif untuk menumbuhkan kesadaran
kritis dalam beragama. (Ihsan, 2023)

Pendidikan Islam dituntut untuk tidak
hanya melahirkan Iulusan yang saleh
secara spiritual, tetapi juga cerdas secara
intelektual dan adaptif terhadap tantangan
zaman.

Selain itu, Harun Nasution juga
menjadi simbol pergeseran paradigma
berpikir umat Islam Indonesia dari
pendekatan tekstual-formalistik menuju

pendekatan yang lebih kontekstual dan
terbuka terhadap kritik akademik. Hal ini
tercermin dari peran aktifnya dalam
pengembangan kurikulum dan pengajaran
filsafat Islam, ilmu kalam, serta sejarah
pemikiran Islam yang rasional. Dengan
demikian, pemikirannya bukan hanya
mempengaruhi wacana akademik, tetapi
juga membentuk generasi intelektual
Muslim yang lebih kritis dan progresif.
(Yaqgzhan et al., 2024)

Namun demikian, perlu dicermati
sejauh mana pemikiran rasionalisme Islam
Harun Nasution telah diinternalisasi dan
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Islam.

diimplementasikan dalam dunia
pendidikan Islam di Indonesia. Apakah
gagasan tersebut hanya menjadi wacana
elitis di ruang-ruang akademik, ataukah
sudah menjadi bagian dari kebijakan,
praktik pedagogis, dan budaya akademik di
lembaga pendidikan Islam? Pertanyaan ini
menjadi penting untuk dijawab agar proses
pembaruan Islam yang digagas oleh Harun

Nasution tidak berhenti pada tataran
diskursus, tetapi benar-benar menjadi
kekuatan transformatif dalam dunia

pendidikan. (Muhlis, 2022)

Penelitian ini hadir untuk menjawab
sejauh mana gagasan rasionalisme Harun
Nasution memberi dampak nyata dalam
dunia pendidikan Islam kontemporer, baik
secara teoretis maupun praksis. Dengan
pendekatan kuantitatif, penelitian ini
diharapkan memberikan gambaran objektif
terhadap persepsi para akademisi dan
mahasiswa terhadap pengaruh pemikiran
tersebut dalam ruang kelas dan struktur
kurikulum.

Berbagai kajian sebelumnya telah
membahas tentang pemikiran Harun
Nasution dari berbagai perspektif, seperti
teologi, filsafat, dan sejarah pemikiran
Islam. Namun, kajian yang secara khusus
menghubungkan gagasan rasionalisme
beliau dengan implementasinya dalam
pendidikan Islam, terutama dengan
pendekatan kuantitatif, masih relatif
terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini hadir
untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan melakukan studi kritis terhadap
gagasan rasionalisme Islam  Harun
Nasution dan mengevaluasi implikasinya
dalam dunia pendidikan Islam
kontemporer. (Fikria Adira, 2023)
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Penelitian ini juga penting untuk
memahami konteks genealogi pemikiran
pembaruan Islam di Indonesia. Harun
Nasution bukanlah tokoh yang lahir dari
ruang hampa, melainkan merupakan
bagian dari mata rantai panjang
pembaruan Islam yang dimulai sejak masa
kolonial hingga pasca kemerdekaan.

Dengan menelusuri akar-akar
intelektual dan konteks sosial-historis yang
melatarbelakangi pemikirannya, kita dapat
memahami bagaimana dan mengapa
rasionalisme menjadi pendekatan yang
dipilih oleh Harun Nasution. Dalam hal ini,
penting juga untuk melihat pengaruh
pemikiran tokoh-tokoh seperti Muhammad
Abduh, Jamaluddin Al-Afghani, dan para
pembaru Muslim lainnya yang turut
membentuk kerangka berpikir Nasution.
(Septiana & Rofiah, 2024)

Selain itu, kajian ini berusaha
memberikan kontribusi dalam
pengembangan pendidikan Islam di era
modern. Pendidikan Islam tidak boleh
sekadar menjadi lembaga pelestari tradisi,
tetapi juga harus menjadi agen perubahan
sosial yang mampu menjawab tantangan
Zaman.

Dengan pendekatan rasionalisme
Islam, diharapkan lahir generasi Muslim
yang tidak hanya taat secara spiritual,
tetapi juga cakap dalam berpikir, Kritis
dalam bersikap, dan adaptif dalam
menghadapi perkembangan zaman. Oleh
karena itu, penelitian ini bukan hanya
relevan secara akademik, tetapi juga
memiliki urgensi praktis dalam rangka
reformasi sistem pendidikan Islam di
Indonesia. (Scholar, 2024)

Kajian literatur yang dilakukan
menunjukkan bahwa pemikiran Harun
Nasution banyak dibahas dalam konteks
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reformasi pemikiran Islam dan pendidikan

tinggi Islam.
Dalam buku Islam Rasional, Nasution
menekankan pentingnya akal dalam

memahami ajaran Islam serta perlunya
pembaruan teologi agar sesuai dengan
semangat zaman. Pemikiran ini sejalan

dengan semangat ijtihad yang terus
relevan dalam menghadapi tantangan
kontemporer.

Rasionalisme merupakan
pendekatan yang krusial dalam
menjembatani Islam dan modernitas.

Dalam konteks Indonesia, Harun Nasution
dianggap sebagai pelopor pemikiran Islam
modern yang berbasis pada integrasi ilmu-
ilmu keislaman dan sains. Sementara itu,
pentingnya pendekatan historis dan
kontekstual terhadap ajaran Islam sebagai
bentuk respons terhadap modernitas, yang
juga diadopsi oleh Nasution dalam karya-
karyanya. (Riyadi & Sukma, 2019)

Beberapa penelitian sebelumnya
menegaskan bahwa pendidikan Islam di
Indonesia mengalami transformasi

signifikan sejak dekade 1970-an, berkat
masuknya wacana pemikiran modern dan
kritis ke dalam institusi pendidikan tinggi
Islam (Alfian, 2023). Namun, belum banyak
penelitan  yang secara  kuantitatif
mengukur persepsi langsung dari para
pelaku pendidikan, baik dosen maupun
mahasiswa, terhadap relevansi dan
pengaruh nyata pemikiran rasionalisme
tersebut dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki posisi
penting dalam mengisi kekosongan kajian
empiris tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah: 1)
Menganalisis kontribusi rasionalisme Islam
Harun Nasution dalam kerangka
pembaruan Islam modern di Indonesia;
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dan 2) Mengukur persepsi dosen dan

mahasiswa terhadap implikasi
rasionalisme Islam terhadap pendidikan
Islam di perguruan tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
deskriptif korelasional yang bertujuan
untuk menggambarkan dan menganalisis
hubungan antara persepsi akademisi
terhadap pemikiran rasionalisme Islam
Harun Nasution dengan implementasinya
dalam pendidikan Islam di perguruan
tinggi. Sumber data terdiri dari data primer
yang dikumpulkan melalui kuesioner
berskala Likert dari 120 responden, yaitu
40 dosen dan 80 mahasiswa dari lima
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Negeri (PTKIN) di Indonesia yang dipilih
secara purposive sampling, serta data
sekunder yang diperoleh dari literatur,
artikel jurnal, dan dokumen kebijakan
kurikulum. Kuesioner terdiri dari tiga
bagian, yaitu identitas responden, persepsi
terhadap pemikiran rasionalisme Harun
Nasution (10 item), dan persepsi terhadap
penerapannya dalam pembelajaran
pendidikan Islam (10 item), dengan skor
menggunakan skala Likert 1-5. Instrumen
kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya
melalui uji coba kepada 20 responden di
luar sampel wutama. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif untuk

Islam.

menggambarkan karakteristik dan
tendensi persepsi responden, dilanjutkan
dengan uji korelasi Pearson untuk
mengetahui hubungan kedua variabel,
serta regresi linier sederhana untuk menilai
pengaruh persepsi terhadap implementasi
rasionalisme dalam pendidikan Islam,
dengan bantuan perangkat lunak SPSS
versi terbaru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Responden

Jumlah responden dalam penelitian
ini sebanyak 120 orang yang terdiri dari 40
dosen dan 80 mahasiswa dari lima PTKIN.
Komposisi responden berdasarkan peran
akademik ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Responden

Berdasarkan Peran Akademik

No | Kategori | Jumlah Pers(:.?/?)tase
| 1 | Dosen | 40 | 3333% |
| 2 |Mahasiswa]] 80 | 66,67% |
| Total | 120 || 100% |
Hasil Angket Persepsi terhadap

Rasionalisme Islam Harun Nasution
Responden diminta mengisi 10 item
angket untuk mengukur persepsi terhadap

pemikiran rasionalisme Islam Harun
Nasution.  Hasilnya dirangkum dalam
Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Skor Persepsi terhadap Rasionalisme Islam Harun Nasution

Rata-rata
No Pernyataan Skor
1 Harun Nasution berperan penting dalam pembaruan pemikiran Islam 458
di Indonesia ’
2 ||Rasionalisme Islam sejalan dengan prinsip berpikir ilmiah 4,42
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Rata-rata
No Pernyataan Skor
3 ||Gagasan Nasution mendorong umat Islam lebih kritis dan terbuka 4,31
Pemikiran rasional Harun Nasution penting diajarkan dalam
4 - 4,45
pendidikan Islam
5 |[Rasionalisme Islam mampu menjawab tantangan zaman 4,39
6 |[Saya memahami konsep rasionalisme Harun Nasution dengan baik 3,88
7  ||Filsafat dan ilmu kalam harus diajarkan dengan pendekatan rasional 4,17
8 Pemikiran Nasution memperkuat nalar keislaman mahasiswa 4,12
9 |Rasionalisme tidak bertentangan dengan ajaran Islam 4,26
Rasionalisme Harun Nasution patut dijadikan landasan dalam
10 , . 4,34
pengembangan kurikulum pendidikan Islam
Rata-rata Total: 4,29 (kategori: Sangat Baik)
Hasil Angket Implementasi pemikiran ~ Harun  Nasution  dalam
Rasionalisme dalam Pendidikan Islam pembelajaran dan kurikulum. Hasilnya

Responden juga diminta menjawab disajikan dalam Tabel 3.
10 item angket tentang penerapan
Tabel 3. Rata-rata Skor Implementasi Rasionalisme dalam Pendidikan Islam

Rata-rata

No Pernyataan Skor

1 Kurikulum pendidikan Islam di PTKIN telah mengakomodasi pemikiran 405
rasionalisme ’

2 ||[Mata kuliah filsafat dan teologi Islam diajarkan secara rasional 4,12
Dosen mendorong mahasiswa berpikir kritis dan terbuka 4,25

4 Pendekatan historis dan kontekstual digunakan dalam pembelajaran 418
keislaman ’

5 |[Materi pemikiran Harun Nasution diajarkan secara eksplisit 3,92

6 |[Mahasiswa diberi ruang berdiskusi dan berargumentasi dalam kelas 4,31
Penugasan menulis dan membaca teks-teks klasik rasional sering

7 o 3,87
diberikan

8 Dosen menggunakan pendekatan interdisipliner dalam menjelaskan 406
konsep keislaman ’

9 |[Rasionalisme Islam dihubungkan dengan isu-isu kontemporer dalam kelas| 4,14

10 Proses pembelajaran membantu mahasiswa mengembangkan nalar kritis 429
dan ilmiah ’

Rata-rata Total: 4,12 (kategori: Baik)
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Uji Korelasi antara dan
Implementasi
Untuk mengetahui hubungan antara

persepsi terhadap rasionalisme Harun

Persepsi

Nasution dan implementasinya dalam
pendidikan Islam, dilakukan uji korelasi
Pearson.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson

Variabel

r Sig. (p-value)

Persepsi terhadap Rasionalisme

Implementasi dalam Pendidikan Islam

0,689 |0,000

Hasil uji korelasi menunjukkan nilai r
= 0,689 dengan signifikansi p < 0,01, yang
berarti terdapat hubungan positif yang kuat
dan signifikan antara persepsi terhadap
pemikiran rasionalisme Islam Harun
Nasution dan implementasinya dalam
pendidikan Islam.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki
persepsi yang sangat baik terhadap

pemikiran rasionalisme Harun Nasution.
Hal ini menandakan bahwa gagasan beliau
dipandang sebagai salah satu pilar penting
dalam pembaruan pemikiran Islam di
Indonesia, terutama dalam konteks
akademik. Rata-rata skor 4,29
menunjukkan bahwa dosen dan
mahasiswa menilai pemikiran Nasution
relevan dengan semangat zaman, bersifat
ilmiah, dan sejalan dengan ajaran Islam.
Implementasi gagasan  tersebut
dalam pendidikan Islam juga berada pada
kategori baik, dengan rata-rata 4,12. Hal ini
mencerminkan bahwa di sebagian besar
PTKIN, prinsip-prinsip rasionalisme telah
diinternalisasi dalam proses pembelajaran,
meskipun ada ruang untuk perbaikan
dalam hal eksplisitnya pengajaran
pemikiran ~ Harun  Nasution secara
sistematis. Hubungan yang signifikan
antara persepsi dan implementasi
menunjukkan bahwa semakin positif
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persepsi terhadap pemikiran Nasution,
semakin tinggi pula kecenderungan untuk
menerapkannya dalam pembelajaran.
Artinya, pemahaman konseptual terhadap
pemikiran rasional memberikan kontribusi
nyata terhadap orientasi pedagogis dan
kurikuler di lembaga pendidikan Islam.
(Purwanto et al., 2022) Selain itu, temuan
ini mengindikasikan bahwa keberhasilan
implementasi  pemikiran  rasionalisme
Harun Nasution sangat dipengaruhi oleh
kesiapan institusi dalam mengembangkan
kurikulum  yang terbuka terhadap
pendekatan rasional dan ilmiah.

Dosen sebagai aktor utama dalam
transformasi keilmuan memiliki peran
krusial dalam mentransformasikan
gagasan rasionalisme menjadi metode
pengajaran yang aplikatif dan kontekstual.

Responden dosen  menyatakan
bahwa tantangan utama dalam
mengimplementasikan  pendekatan ini
adalah masih adanya persepsi konservatif
terhadap filsafat dan ilmu kalam yang
dianggap spekulatif atau tidak praktis.
Namun demikian, sebagian besar dosen
menyatakan bahwa integrasi pemikiran
Nasution telah membuka ruang dialog
antara tradisi dan modernitas dalam
pendidikan Islam.

Dari sisi mahasiswa, hasil kuesioner
menunjukkan bahwa mereka merasa lebih



Al-Fikra : Jurnal ilmiah Keislaman, Vol. 24, No. 1, Januari - Juni 2025 (27 - 36)

DOI : 10.24014/ v24i1.36715

terdorong untuk berpikir analitis dan
terbuka dalam memahami wacana
keislaman. Ini menunjukkan adanya
perubahan paradigma belajar yang tidak
hanya berorientasi pada hafalan, tetapi
juga pada pemahaman mendalam dan
argumentative. Penerapan metode diskusi,
studi kasus, dan refleksi kritis turut
memperkuat proses internalisasi
rasionalisme Islam dalam kelas. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
pemikiran Harun Nasution telah memberi
kontribusi nyata dalam membentuk wajah

pendidikan Islam yang lebih rasional,
terbuka, dan relevan dengan
perkembangan zaman.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian

kuantitatif yang dilakukan serta kajian
pustaka dan analisis mendalam terhadap
pemikiran Harun Nasution,  dapat
disimpulkan bahwa gagasan rasionalisme
Islam yang dikembangkannya merupakan
bentuk pembaruan penting dalam konteks
pemikiran Islam modern di Indonesia.
Gagasan ini tidak hanya berakar pada
tradisi intelektual Timur Tengah seperti
Muhammad Abduh dan Jamaluddin al-
Afghani, tetapi juga menyesuaikan dengan
realitas keindonesiaan. Pemikiran Harun
Nasution telah memberikan pengaruh
signifikan dalam dunia pendidikan Islam,
khususnya di Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Negeri (PTKIN), di
mana mayoritas dosen dan mahasiswa
menunjukkan apresiasi tinggi terhadap
pendekatan rasional dalam pembelajaran.

Hasil kuantitatif menunjukkan bahwa
pendekatan ini mampu meningkatkan daya
kritis akademik, memperkaya proses
pembelajaran, serta mendorong
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pengembangan kurikulum yang lebih
kontekstual.  Meskipun  masih  ada
tantangan dari kelompok konservatif, tren
rasionalisasi dalam pendidikan Islam terus
mengalami peningkatan.

Pemikiran rasionalisme Harun
Nasution membawa implikasi penting
dalam menciptakan iklim akademik yang
iimiah, terbuka, dan kritis, di mana
mahasiswa tidak hanya diajarkan untuk
menghafal, tetapi juga menganalisis dan
memahami persoalan keislaman secara
mendalam. Selain itu, rasionalisme Islam

menurut Harun Nasution tidak
mengabaikan aspek spiritualitas,
melainkan berusaha menyeimbangkan

antara iman dan akal sebagai landasan

filosofis reformasi pendidikan Islam di
Indonesia. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan Islam, para pendidik, dan
akademisi perlu lebih aktif
mengintegrasikan pendekatan rasional
dalam kurikulum dan metode

pembelajaran. Mahasiswa dan santri juga
didorong untuk berpikir kritis dan ilmiah,
sementara pemerintah dan pembuat
kebijakan diharapkan memberikan
dukungan kebijakan dan sumberdaya
untuk memperkuat pengembangan
pemikiran Islam modern. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk melakukan
studi lanjutan dengan pendekatan kualitatif
atau historis agar dapat menggali lebih
dalam konteks sosial, budaya, dan
intelektual yang mempengaruhi
perkembangan rasionalisme Islam serta
dampaknya dalam berbagai aspek
kehidupan umat.
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